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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak etanol kulit 

batang Pulai memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar terhadap kelinci. 

Pengukuran diameter luka selama 14 hari mengalami penurunan yang 

menghasilkan selisih 0.34 cm. Hal ini dikarenakan gel kulit batang Pulai tersebut 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin dan saponin. 

5.2 Saran 

Saran untuk peneltiian selanjutnya, perlu dilakukan penutupan luka bakar 

dengan kain kasa steril dan dilakukan pencukuran yang sangat bersih artinya tidak 

ada bulu kelinci yang masih menempel di permukaan kulit. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Perhitungan 

1. Perhitungan simplisia 

Berat Simplisia = 400 gram 

Berat Ekstrak  = 46,32 gram 

Berat Rendemen =  berat ekstrak      x 100% 

     berat simplisia 

=  46,32 gr     x 100% 

        400 gr 

   = 11,58% 

2. Perhitungan Formula 

Nama Bahan 

Formula dan Komposisi 

(untuk 50 gram gel) 

F1 F2 F3 F4 

Ekstrak Kulit Batang 

Pulai (gram) 
- 2,5 5 7,5 

HPMC 3% (gram) 1,5 1,5 1,5 1,5 

Propilenglikol (gram) 7,5 7,5 7,5 7,5 

Metil paraben (gram) 0,037 0,037 0,037 0,037 

Propil Paraben (gram) 0.012 0.012 0.012 0.012 

Aquades ad 65 ml 65 ml 65 ml 65 ml 

a. Ekstrak kulit batang pulai 

Konsentrasi 5%   =     x 50 gr = 2,5 gr 

Konsentrasi 10%   =     x 50 gr = 5 gr 

Konsentrasi 15%   =     x 50 gr = 7,5 gr 

b. HPMC 3% 

- HPMC    =      x 50 gr = 1,5 gr 

- Propilenglikol   =     x 50 gr = 7,5 gr 

- Propil Praben   =     x 50 gr = 0,012 gr 

3 

100 

15 

100 

0,025 

100 

15 

100 

10 

100 

5 

100 
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- Metil paraben   =     x 50 gr = 0,037 gr  

- Aqudest    =   65ml 

 

Lampiran 2 Pembuatan Simplisia 

a. Kulit batang pulai 

 

b. Pencucian 

 

c. Pengeringan 

 

d. Proses penghalusan kulit batang pulai 

                    

 

0,075 

100 
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Lampiran 3 Penimbangan Bahan 

a. Penimbangan ekstrak kulit batang pulai formula (5%) 

 

b. Penimbangan ekstrak kulit batang pulai formula (10%) 

 

c. Penimbangan ekstrak kulit batang pulai formula (15%) 

 

d. Penimbangan HPMC 
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e. Penimbangan propil paraben 

 

f. Penimbangan metil paraben 

 

g. Penimbangan propilenglikol 

 

Lampiran 4 Proses Luka Bakar Pada Kelinci 

a. Pemanasan logam 
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b. Pembuatan luka bakar 

                  

c. Pemberian ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif 

 

Lampiran 5 Proses Kesembuhan Kelinci Luka Bakar pada Hari ke-14 

a. Kesembuhan luka bakar kelinci formula ekstrak kulit batang pulai setelah 

14 hari 

       

b. Kesembuhan  luka bakar kelinci formula kontrol negatif setelah 14 hari 
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c. Kesembuhan  luka bakar kelinci formula kontrol positif setelah 14 hari 

                     

Lampiran 6 Hasil Uji Anova 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Sample Uji Diameter (cm) 

N 21 21 

Normal Parametersa,b 
Mean 2.0000 1.8786 

Std. Deviation .83666 .18602 

Most Extreme Differences 

Absolute .217 .219 

Positive .217 .178 

Negative -.217 -.219 

Kolmogorov-Smirnov Z .996 1.005 

Asymp. Sig. (2-tailed) .274 .265 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.  

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter (cm) 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12.179 2 18 .067 

 

 

ANOVA 

Diameter (cm) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .321 2 .161 7.791 .004 

Within Groups .371 18 .021   

Total .692 20    
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Lampiran 7 Hasil Pengukuran Kesembuhan Kelinci Luka Bakar pada Hari ke-14 

 

 

 

Hasil rata-rata diameter luka bakar pada perlakuan (cm) Selisih 

hari ke-0 

sampai 

ke-14 
Formula 

Hari 

1 3 5 7 9 11 14 

Positif 

D1 1,9 1,9 1,85 1,7 1,58 1,32 1,32 

0,44 cm 
D2 1,98 1,98 1,95 1,72 1,62 1,6 1,6 

D3 1,94 1,94 1,9 1,68 1,6 1,58 1,58 

Rata-rata 

± SD 
1,94 ± 0,04 1,94 ± 0,04 1,9 ± 0,05 1,7 ± 0,02 1,6 ± 0,02 1,5 ± 1,16 1,5 ± 1,16 

Negatif 

D1 2,08 2,08 2,08 2,05 2,03 2 2 

0,05 cm 
D2 2,05 2,05 2,05 2,04 2,03 2,02 2,02 

D3 2,02 2,02 2,02 2 2 1,98 1,98 

Rata-rata 

± SD 
2,05 ± 0,03 2,05 ± 0,03 2,05 ± 0,03 2,03 ± 0,03 2,02 ± 0,02 2 ± 0,02 2 ± 0,02 

Ekstrak 

D1 2 2 1,98 1,9 1,85 1,7 1,68 

0,34 cm 
D2 2,03 2,03 2,02 1,95 1,9 1,72 1,72 

D3 2,03 2,03 2 1,85 1,8 1,68 1,64 

Rata-rata 

± SD 
2,02 ± 0,02 2,02 ± 0,02 2 ± 0,06 1,9 ± 0,05 1,85 ± 0,09 1,7 ± 0,03 1,68 ± 0,04 


	BAB V
	5.1 Kesimpulan

	Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak etanol kulit batang Pulai memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar terhadap kelinci. Pengukuran diameter luka selama 14 hari mengalami penurunan yang menghasilkan selisih 0.34 cm. Hal ini ...
	5.2 Saran

	Saran untuk peneltiian selanjutnya, perlu dilakukan penutupan luka bakar dengan kain kasa steril dan dilakukan pencukuran yang sangat bersih artinya tidak ada bulu kelinci yang masih menempel di permukaan kulit.
	DAFTAR PUSTAKA

